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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh artinya modal kerja, 

perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 

terhadap ROA pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2013. Variabel bebas artinya modal kerja (X1), perputaran modal 

kerja (X2), perputaran kas (X3), perputaran piutang (X4), perputaran persediaan 

(X5). Sedangkan variabel terikatnya (dependen)  adalah ROA (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, modal kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. perputaran modal kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. perputaran kas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

Secara simultan, modal kerja, perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap ROA 

pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi anova lebih kecil dari 0,05. 

  karena Nilai  R Square dibawah 50% yaitu 28,2 % sedangkan nilai adjusted 

R square adalah sebesar 24,4% yang mengindikasikan bahwa variasi dari kelima 

variabel independennya (modal kerja, perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan) hanya mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen (ROA) sebesar 24,4% sedangkan sisanya  75,6% (100%  - 

24,4%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi 

penelitian ini.   

Kata Kunci : modal kerja, perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan, ROA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Sartono (2010:122) 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal. Bagi 

perusahaan masalah profitabilitas 

sangat penting. Bagi pimpinan 

perusahaan, profitabilitas digunakan 

sebagai tolak ukur berhasil atau tidak 

perusahaan yang dipimpinnya, 

sedangkan bagi karyawan 

perusahaan semakin tinggi 

profitabilitas yang diperoleh oleh 

perusahaan, maka ada peluang untuk 

meningkatkan gaji karyawan.  Ada 

beberapa alat ukur yang 

dipergunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas, antara lain : 

return on assets (ROA) dan return 

on equity (ROE). Di dalam penelitian 

ini profitabilitas akan diukur dengan 

menggunakan return on assets 

(ROA). Profitabilitas yang tinggi 

akan dapat mendukung kegiatan 

operasional secara maksimal. Tinggi 

rendahnya profitabilitas dipengaruhi 

banyak faktor seperti modal kerja. 

Dalam melakukan aktivitas 

operasionalnya setiap perusahaan 

akan membutuhkan potensi sumber 

daya, salah satunya adalah modal, 

baik modal kerja seperti kas, piutang, 

persediaan dan modal tetap seperti 

aktiva tetap. Modal merupakan 

masalah utama yang akan menunjang 

kegiatan operasional perusahaan 

dalam rangka mencapai tujuannya, 

Bramasto (2008). 

Telah banyak penelitian yang 

meneliti tentang pengaruh perputaran 

kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas. Meskipun demikian, 

antara peneliti yang satu dengan 



 

 

yang lainnya memperoleh hasil yang 

berbeda. Penelitian tentang pengaruh 

perputaran kas terhadap profitabilitas 

dilakukan oleh Albertus Karjono 

(2012) dengan menggunakan KPRI 

di lingkungan BKN sebagai sampel 

penelitian, menyebutkan bahwa 

perputaran kas berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas sedangkan 

hasil penelitian Julkarnain (2012) 

memperoleh hasil bahwa perputaran 

kas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Penelitian 

tentang pengaruh perputaran piutang 

terhadap profitabilitas dilakukan oleh 

Rina Yuliani (2013) dengan 

menggunakan PT.Unilever Indonesia 

Tbk sebagai sampel, menyebutkan 

bahwa perputaran piutang 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas  perusahaan sedangkan 

begitu pula dengan penelitian Nina 

Sufiana & Ni Ketut Purnawati (2011) 

menyebutkan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas  perusahaan, sedangkan 

hasil penelitian Julkarnain (2012) 

memperoleh hasil bahwa perputaran 

piutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Penelitian 

tentang pengaruh perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas 

dilakukan oleh Nina Sufiana & Ni 

Ketut Purnawati (2011) yang 

menggunakan Perusahaan Food & 

Beverage Yang terdaftar di BEI 

tahun 2008-2010 meyebutkan bahwa 

perputaran persediaan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

Oleh karena pentingnya sebuah 

manajemen yang baik terhadap kas, 

piutang maupun persediaan ternyata 

akan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan perolehan laba 

perusahaan, dan karena 



 

 

ketidakkonsistenan hasil penelitian, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai 

pengaruh perputaran kas, piutang, 

dan persediaan terhadap profitabilitas 

perusahaan serta adanya hasil 

penelitian dari peneliti-peneliti 

terdahulu yang di dukung oleh teori-

teori yang mendukung, penulis 

tertarik untuk mengambil judul 

“PENGARUH MANAJEMEN 

MODAL KERJA TERHADAP 

RETURN ON ASSET (Studi Kasus 

Pada Industri Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2009-

2013)”. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Return On Asset 

Menurut Hanafi (2000:83)  

Return on asset adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan 

menggunakan total asset (kekayaan) 

yang dimiliki perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya 

untuk menandai asset tersebut,  

Sedangkan menurut  Agus Sartono 

(2001)  return on asset  (ROA) 

merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total 

asset dalam satu periode.  

Modal Kerja 

Menurut Riyanto (2008:57) 

yang dimaksud dengan modal kerja 

adalah keseluruhan dari jumlah 

aktiva lancar dalam kaitannya 

dengan hutang lancar. Sedangkan 

Modal kerja menurut Brigham dan 

Houston (2006:131) Modal kerja  

yang diartikan seluruh aktiva lancar 

dikurangi dengan utang lancar, yang 

dinamakan modal kerja bersih.



 

 

Perputaran Modal Kerja 

Menurut Ahmad (2002), dalam 

bukunya “Dasar-dasar Manajemen 

Modal Kerja”, fungsi modal kerja 

adalah “menutup” jarak antara saat 

dikeluarkan uang tunai (kas) untuk 

membayar/membeli persediaan/ 

bahan baku dan biaya lainnya dengan 

saat diterimanya hasil penjualan. 

Jarak yang dimaksud disebut periode 

perputaran modal kerja (working 

capital turnover period) atau suatu 

kegiatan operasi suatu kas 

dinvestasikan dalam komponen-

komponen modal kerja sampai 

kembali lagi menjadi kas. Semakin 

pendek periode tersebut berati 

semakin cepat perputarannya 

(turnover) atau makin tinggi tingkat 

perputaran. Menurut Ahmad 

(2002:8), perputaran modal kerja 

dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:   

Working 

Capital 

Turnover 

= 
Penjualan  

X 1 Kali 

Modal kerja 

 

 

Perputaran Kas 

Perbandingan antara sales 

dengan jumlah kas rata-rata 

menggambarkan tingkat perputaran 

kas (cash turnover). Makin tinggi 

turnover ini makin baik, karena ini 

berarti makin tinggi efisiensi 

penggunaan kasnya. Tetapi cash 

turnover yang berlebih-lebihan 

tingginya dapat berarti bahwa jumlah 

kas yang tersedia terlalu kecil untuk 

volume sales yang bersangkutan, 

Riyanto (2008).

 



 

 

Perputaran Piutang 

Perputaran piutang menurut 

Warren,  Reeve  dan Fees (2005), 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Account 

Receivable 

Turnover 

= 
Penjualan Kredit 

X 1 Kali 

Rata-Rata Piutang 

 

Perputaran Persediaan 

. Menurut hongren, et al (2008) 

perputaran persediaan adalah rasio 

antara harga pokok penjualan 

terhadap persediaan rata-rata 

menunjukkan seberapa cepat 

persediaan tersebut dapat 

dijual.Sedangkan menurut Riyanto 

(2002) perputaran persediaan adalah 

kemampuan dana yang tertanam 

dalam inventory berputar dalam satu 

periode tertentu atau likuiditas dari 

inventory dan tendensi untuk adanya 

over stock. Tingkat perputaran 

persediaan menunjukkan berapa kali 

jumlah persediaan barang dagangan 

diganti dalam arti dibeli dan dijual 

kembali dalam waktu satu tahun. 

 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Asset 

Modal kerja harus senantiasa 

dikelola agar tidak terlalu kecil 

maupun terlalu besar jumlahnya. Jika 

jumlahnya terlalu kecil, perusahaan 

akan menghadapi kondisi illikuid, 

yaitu kondisi dimana perusahaan 

kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya yang disebabkan oleh tidak 

tersedianya dana yang cukup untuk 

melunasi utang jangka pendek 



 

 

perusahaan yang telah jatuh tempo. 

Sementara itu, jika jumlah modal 

kerja terlalu besar, maka hal terebut 

bisa berarti adanya dana yang 

menganggur. Hal ini akan 

berdampak pada profitabilitas 

perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan Julkarnain (2012) juga 

memberikan hasil bahwa modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan argumentasi tersebut 

maka hipotesis pertama dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam 

bentuk alternatif bahwa: 

H1: modal kerja berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap return 

on asset pada perusahaan  

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013. 

 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Asset 

          Keefektifan  perusahaan dalam  

mengelola modal kerjanya dapat 

diukur menggunakan rasio working 

capital turnover (perputaran modal 

kerja). Menurut Munawir 

(2004:240), rasio ini menunjukkan 

berapa kali dana yang tertanam 

dalam modal kerja berputar dalam 

satu periode atau jumlah penjualan 

yang bisa dicapai oleh setiap rupiah 

modal kerja, dan jumlah penjualan 

tersebut otomatis berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Semakin 

besar rasio working capital turnover, 

maka semakin cepat perputaran 

modal kerja yang berarti semakin 

efektif 

pula pengelolaan sebuah perusahaan 

terhadap modal kerjanya yang akan 

berdampak pada peningkatan 



 

 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan argumentasi tersebut 

maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam 

bentuk alternatif bahwa: 

H2: perputaran  modal kerja 

berpengaruh positif  dan 

signifikan  terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013.

 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Asset 

Menurut Kasmir (2011:140) 

rasio perputaran kas (cash turn Over)  

berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan 

yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan.  

Perputaran kas merupakan 

perbandingan antara penjualan 

dengan jumlah kas rata-rata. 

Perputaran kas menunjukkan 

kemampuan  kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga 

dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu. 

Semakin tinggi perputaran kas ini 

akan semakin baik profitabilitasnya. 

H3: perputaran kas berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013. 

 

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets 

Piutang juga merupakan aktiva 

lancar yang paling likuid setelah kas. 

Bagi sebagian perusahaan, piutang 

merupakan pos yang penting karena 



 

 

merupakan bagian aktiva lancar 

perusahaan yang jumlahnya cukup 

besar. Keadaan perputaran piutang 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

semakin efisien dan efektif 

perusahaan mengelola piutang, hal 

ini berarti profitabilitas 

perusahaanpun dapat dipertahankan. 

H4: perputaran piutang berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013. 

 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset  

Dilihat dari segi biaya, apabila 

perputaran persediaan semakin lama, 

maka persediaan menumpuk, 

sehingga biaya yang dikeluarkan 

untuk pemeliharaan semakin tinggi 

hal ini akan semakin memperkecil 

laba. Karena laba merupakan hasil 

dari pendapatan dikurangi biaya. 

Sehingga semakin besar biaya yang 

harus ditanggung perusahaan, 

semakin kecil laba yang akan 

didapat.  Menurut Bambang Riyanto 

(2001:69), masalah penentuan 

besarnya investasi atau alokasi modal 

dalam persediaan mempunyai efek 

yang langsung terhadap keuntungan 

perusahaan. Kesalahan  dalam 

penetapan besarnya investasi dalam 

inventory akan menekan keuntungan 

perusahaan. 

H5: perputaran persediaan 

berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap return on asset pada 

perusahaan industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013. 



 

 

Pengaruh Modal kerja, perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset 

Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri.  Return on asset 

adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan 

menggunakan total asset (kekayaan) 

yang dimiliki perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya 

untuk menandai asset tersebut. Kas, 

piutang dan persediaan merupakan 

komponen aktiva yang merupakan 

modal kerja efektif untuk 

meningkatkan return on asset 

perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nina 

Sufiana & Ni Ketut Purnawati (2011) 

dan Hendry Dwi Widyasmoro (2012) 

yang memperoleh hasil bahwa 

komponen-komponen yang menjadi 

modal kerja berpengaruh   terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan argumentasi tersebut 

maka hipotesis keenam dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam 

bentuk alternatif bahwa: 

H6: Modal kerja, perputaran modal 

kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang,  dan perputaran 

Persediaan berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013.

 

                                         



 

 

 METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini 

data yang sudah tersedia. Data ini 

berupa laporan keuangan perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2009-2013.  

       Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data ini diperoleh melalui 

kegiatan dokumentasi yaitu 

pencatatan data yang berisi laporan 

keuangan perusahaan barang 

konsumsi  di Bursa Efek Indonesia 

diperoleh dari Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD).  

       Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2009-2013. 

Jumlah populasi sebanyak 24 

perusahaan industri barang 

konsumsi. Metode penentuan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling ,yaitu 

teknik pengambilan sampel dari 

populasi berdasarkan suatu kriteria 

tertentu, sugiyono (2006). 

Kriteria pengambilan sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. perusahaan barang konsumsi yang  

terdaftar di BEI pada tahun 2009-

2013. 

2. perusahaan barang konsumsi 

tersebut tidak melakukan 

akuisisi/merger pada tahun 2009-

2013. 

3. menerbitkan laporan keuangan di 

BEI periode tahun 2009-2013. 



 

 

4. data yang dimiliki perusahaan 

lengkap dan sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 

Dengan pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria diatas, maka 

sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini berjumlah 20 

perusahaan dari total populasi 

sebanyak 24 perusahaan. 

            Teknik analisis regresi 

berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas 

(modal kerja, perputaran modal 

kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaan) 

terhadap variabel terikat (ROA), baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pengolahan data dengan analisis regresi dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.   

Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) -16.312 9.334  -1.748 .084 -34.844 2.220   

X1_Modal Kerja 4.193 1.571 .304 2.669 .009 1.074 7.312 .590 1.694 

X2_Modal Kerja TurnOver .027 .116 .023 .233 .816 -.204 .258 .790 1.265 

X3_Cash TurnOver -.053 .024 -.239 -2.201 .030 -.100 -.005 .649 1.542 

X4_Receivable Turnover .222 .095 .269 2.335 .022 .033 .410 .577 1.732 

X5_Inventory Turnover 1.125 .747 .150 1.505 .136 -.359 2.609 .772 1.296 

a. Dependent Variable: Y_ROA 

                   



 

 

Berdasarkan tabel pada 

kolom Unstandardized Coefficients 

bagian B diperoleh model persamaan 

regresi linier berganda yaitu : 

  

       Y = –16,312+ 4,193X1 + 0,027X2 –0,053X3+0,222X4 +1,125X5 +9,334 

 

 Penjelasan dari nilai pada 

Unstandardized Coefficients tersebut 

dapat dijelaskan dibawah ini. 

1. Nilai B Constant = –16,312 

Nilai konstanta ini 

menunjukkan bahwa apabila 

variabel bebas yaitu modal 

kerja, perputaran modal, 

perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran 

persedian konstan, maka 

perubahan nilai ROA  yang 

dilihat dari nilai Y tetap 

sebesar –16,312. 

2. Nilai B Modal Kerja = 4,193 

Koefisisen regresi ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan modal kerja 

sebesar satu satuan (variabel 

bebas lain dianggap konstan) 

maka akan menaikkan  ROA  

sebesar 4,193 satuan. 

3. Nilai B Perputaran Modal 

Kerja  = 0,027    Koefisisen 

regresi ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 

perputaran modal kerja 

sebesar satu satuan (variabel 

bebas lain dianggap konstan) 

maka akan menaikkan ROA  

sebesar 0,027 satuan.  

4. Nilai B Perputaran Kas  = –

0,053   Koefisisen regresi ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan perputaran piutang 

sebesar satu satuan (variabel 

bebas lain dianggap konstan) 



 

 

maka akan menurunkan  

ROA  sebesar 0,053satuan.  

5. Nilai B Perputaran Piutang  = 

0,222   Koefisisen regresi ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan perputaran piutang 

sebesar satu satuan (variabel 

bebas lain dianggap konstan) 

maka akan menaikkan ROA  

sebesar 0,222 satuan.  

6. Nilai B Perputaran 

Persediaan  = 1,125  

Koefisisen regresi ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan perputaran 

persediaan sebesar satu 

satuan (variabel bebas lain 

dianggap konstan), maka 

akan menaikkan ROA  

sebesar  1,125 satuan . 

Pengaruh modal 

kerja,perputaran modal 

kerja,perputaran kas,perputaran 

piutang,perputaran persediaan 

secara parsial. 

Tabel diatas dapat 

menjelaskan pengaruh variabel 

independen secara parsial.  

1. Pengaruh Modal Kerja terhadap 

ROA  

Variabel modal kerja 

memiliki t hitung 2,669 dengan 

nilai signifikansi 0,00045 

(0,009:2) (lebih kecil dari 0,05). 

Dengan menggunakan tabel t, 

diperoleh t tabel sebesar 

1,66123. Hal ini menunjukkan 

bahwa t hitung  sebesar  2,669 

lebih besar dari t tabel  sebesar 

1,66123 sehingga  Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya, modal 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap ROA  secara parsial 

Pada Perusahaan Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2013. 



 

 

2. Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja terhadap ROA  

Variabel perputaran modal 

kerja memiliki t hitung 0,233 

dengan nilai signifikansi 0,408 

(lebih kecil dari 0,05). Dengan 

menggunakan tabel t, diperoleh t 

tabel sebesar 1,66123. Hal ini 

menunjukkan bahwa t hitung  

sebesar 0,233 lebih kecil dari t 

tabel sebesar 1,66123. Sehingga 

Ha  ditolak dan Ho diterima 

artinya, perputaran modal kerja 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ROA  secara parsial 

Pada Perusahaan Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2013. 

3. Pengaruh Perputaran Kas 

terhadap ROA  

       Variabel yaitu perputaran 

kas memiliki t hitung -2.201 

dengan nilai signifikansi 0,015 

(lebih kecil dari 0,05). Dengan  

menggunakan tabel t, diperoleh t 

tabel sebesar 1,66123. Hal ini 

menunjukkan bahwa t hitung  

sebesar -2,201 lebih kecil dari t 

tabel sebesar 1,66123 sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya, perputaran kas 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA secara parsial Pada 

Perusahaan  Barang Konsumsi 

yang terdaftar di BEI tahun 

2009-2013. 

4. Pengaruh Perputaran Piutang 

terhadap ROA  

Variabel ukuran perusahaan 

memiliki t hitung 2,335 dengan 

nilai signifikansi 0,011 (lebih 

kecil dari 0,05). Dengan 

menggunakan tabel t, diperoleh t 

tabel sebesar 1,66123. Hal ini 

menunjukkan bahwa t hitung  

sebesar 2,335 lebih besar dari t 



 

 

tabel sebesar 1,66123. Sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya, perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA secara parsial Pada 

Perusahaan Barang Konsumsi 

yang terdaftar di BEI tahun 

2009-2013 . 

5. Pengaruh Perputaran Persediaan 

Terhadap ROA  

Variabel umur perputaran 

persediaan memiliki t hitung 

1.505 dengan nilai signifikansi 

0,068 (lebih besar dari 0,05). 

Dengan menggunakan tabel t, 

diperoleh t tabel sebesar 

1,66123. Hal ini menunjukkan 

bahwa t  hitung  sebesar 1.505 

lebih kecil dari t tabel sebesar 

1,66123. sehingga Ho diterima 

dan Ha ditolak artinya, umur 

perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA secara 

parsial pada perusahaan barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2013 .

 

Piutang,perputaran 

persediaan secara Pengaruh 

modal kerja,perputaran modal 

kerja,perputaran kas,perputaran 

simultan. 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2516.361 5 503.272 7.379 .000
a
 

Residual 6411.377 94 68.206   

Total 8927.737 99    

a. Predictors: (Constant), X5_Inventory Turnover, X1_Modal Kerja, 

X2_Modal Kerja TurnOver, X3_Cash TurnOver, X4_Receivable Turnover 

b. Dependent Variable: Y_ROA                   



 

 

             Hasil yang ditampilkan 

dalam tabel menunjukkan bahwa 

nilai F hitung adalah 7,379 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari   0,05. Dengan 

menggunakan  tabel F diperoleh  

nilai F tabel  sebesar 2,31.  Hal  

tersebut menunjukkan  bahwa F 

hitung  sebesar 7,379 lebih  besar  

dari  F  tabel  sebesar 2,31 sehingga  

Ha diterima dan  Ho ditolak, artinya 

variabel bebas modal kerja (X1), 

perputaran modal kerja (X2), 

perputaran kas (X3), perputaran 

piutang (X4), perputaran persediaan 

(X5)  berpengaruh signifikan secara 

simultan signifikan terhadap ROA 

pada  perusahaan  barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2013.

 

 

KESIMPULAN 

1. Modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap 

return on asset pada 

perusahaan  industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

Tahun 2009-2013 diterima. 

Dalam penelitian ini, modal 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan, yang berarti bahwa 

semakin tinggi modal kerja 

pada perusahaan  industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013, maka 

profitabilitas yang dilihat dari 

persentase ROA akan semakin 

meningkat. 

2. Perputaran  modal kerja 

berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 



 

 

di BEI Tahun 2009-2013 

ditolak. Dalam penelitian ini, 

perputaran modal kerja 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan, yang berarti bahwa 

semakin tinggi perputaran 

modal kerja pada perusahaan  

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013, maka tidak berdampak 

terhadap kenaikan  

profitabilitas yang dilihat dari 

persentase ROA. 

3. Perputaran kas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-2013 

di tolak. Dalam penelitian ini, 

perputaran kas berpengaruh 

negatif dan signifikan, yang 

berarti bahwa semakin tinggi 

perputaran kas pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-2013, 

maka profitabilitas yang dilihat 

dari persentase ROA akan 

semakin menurun. 

4. Perputaran piutang 

berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013 

diterima. Dalam penelitian ini, 

perputaran piutang 

berpengaruh positif dan 

signifikan, yang berarti bahwa 

semakin tinggi perputaran 

piutang pada perusahaan  

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013, maka profitabilitas yang 

dilihat dari persentase ROA 

akan semakin meningkat. 

5. Perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan 



 

 

signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013 

ditolak. Dalam penelitian ini, 

perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan, yang berarti bahwa 

semakin tinggi perputaran 

piutang pada perusahaan  

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI Tahun 2009-

2013, maka profitabilitas yang 

dilihat dari persentase ROA 

akan semakin meningkat 

meskipun tidak signifikan 

peningkatannya. 

6. Modal kerja, perputaran modal 

kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, dan  

perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI Tahun 2009-2013 

diterima. Dalam penelitian ini, 

Modal kerja, perputaran modal 

kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang, dan  

perputaran persediaan secara 

simultan berpengaruh terhadap 

peningkatan ROA pada 

perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

Tahun 2009-2013.  
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